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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian korelasi yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan penggunaan e-learning terhadap hasil belajar kognitif siswa di SMPN
31 pekanbaru pada mata pelajaran IPA Biologi tahun ajaran 2020/2021. Instrumen
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket, wawancara, observasi
dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik Simple Random Sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 125
siswa. Dari 40 pernyataan yang diuji coba, terdapat 32 item pernyataan yang valid
dengan nilal reliabilitas sebesar 0,844 berada pada kriteria“reliabilitas tinggi.
Berdasarkan perhitungan, hasil belajar kognitif siswa di SMPN 31 Pekanbaru
pada mata pelajaran IPA Tahun Ajaran 2020/2021 termasuk dalam kategori
sedang, yaitu sebesar 53,6%. Hasil analisis data koefisien Korelasi diperoleh
(rhitung) Sebesar 0,24 dengan‘taraf signifikasi 5% memiliki korelasi dalam kategori
rendah. Dari pengujian hipotesis ‘diperoleh thiwng (2,742) > tane (1,657). Hal ini
berarti Hy ditolak dan H, diterima. Kemudian dari hasil analisis determinasi
variabel penggunaan e-learning (X) memberikan sumbangan yang positif
terhadap hasil belajar kognitif (YY) yang diperoleh siswa sebesar 5,76% sedangkan
94,24% ditentukan oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa “Terdapat hubungan penggunaan e-learning
terhadap hasil belajar kognitif siswa di SMPN, 31 Pekanbaru pada mata pelajaran
IPA Biologi Tahun Ajaran 2020/2021"" dengan kategori rendah.

Kata Kunci: Penggunaan E-Learning, Whatsapp, Hasil Belajar Kognitif



THE RELATIONSHIP BETWEEN THE USE OF E-LEARNING ON
STUDENTS COGNITIVE LEARNING OUTCOMES AT SMPN 31
PEKANBARU IN THE BIOLOGY SCIENCE SUBJECT
FOR THE ACADEMIC YEAR 2020/2021

Vila Delvia
NPM. 176510202

A Thesis Biology Education Program, Faculty of Teacher Training and
Education.¥slamic University of Riau

Advisor: Nurul Fauziah, S.Pd.,/M.Pd

ABSTRACT

This study is a.correlation study that aims to determine the relationship between
the use of e-learning on students' cognitive learning.outcomes at SMPN 31
Pekanbaru in the Science of Biology subject for the 2020/2021 academic year.
The instruments used in data collection were questionnaires, interviews,
observations and documentation. The sampling technique in this study used the
Simple Random-Sampling technique. The number of samples in this study were
125 students. Of the 40 statements tested, there are 32 valid statement items with
a reliability value of 0.844 which are in the high reliability criteria. Based on the
calculation, the cognitive learning/eutcomes*of students at SMPN 31 Pekanbaru
in the science subjects for the 2020/2021 academic year are included in the
medium category,  which is 53.6%. The results of the-data analysis of the
correlation coefficient (rcount) of 0.24 with a significance level of 5% have a
correlation in the low category. From hypothesis testing, it was obtained tcount
(2.742) > ttable (1.657).-This means that HO is rejected and Ha is accepted. Then
from the results of the analysis of the determination of the variable use of e-
learning (X) it gave a positive contribution to the cognitive learning outcomes (Y)
obtained by students by 5.76% while 94.24% was determined by other factors not
discussed in this study. The results of this study indicate that "There is a
relationship between the use of e-learning on students' cognitive learning
outcomes at SMPN 31 Pekanbaru in the Biology Science subject for the
2020/2021 Academic Year" with a low category.

Keywords: Use of E-Learning, Whatsapp, Cognitive Learning Outcomes
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berkembangnyaskemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
telah memberikan pengaruh yang besar dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk
dunia pendidikan. Peranan TIK dianggap sangat penting dalam dunia pendidikan
saat ini, terlebih setelah pandemi Covid-19 mewabah di seluruh penjuru dunia.
Pendidik harus memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan meskipun
siswa berada di rumah. Kementrian pendidikan menerapkan kebijakan belajar di
rumah dengan menggunakan sistem online. Sebagaimana yang disebutkan oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) melalui dua surat edaran terkait
pencegahan dan penanganan virus Corona yaitu Surat Edaran Nomor 2 Tahun 2020
tentang Pencegahan dan Penanganan Covid-19 di lingkungan Kemendikbud dan
Surat Edaran Nomor 3 Tahun-2020 tentang ‘Pencegahan Covid-19 pada Satuan
Pendidikan. Dengan demikian, teknologi informasi dan komunikasi adalah solusi
dari pemberlakuan kebijakan ini.

Menurut Anshori (2018:92) TIK adalah seperangkap alat perangkat keras
dan perangkat lunak yang digunakan untuk menyimpan informasi. Alat TIK
membantu dalam memberikan orang-orang informasi yang tepat paada waktu
yang tepat juga. Dewi dan Hilman (2018:49) menyatakan bahwa peranan TIK
dianggap sangat penting dalam dunia pendidikan. Pendidikan merupakan tolak
ukur kemampuan suatu bangsa. Oleh karena itu, penggunaan TIK diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu cara penggunaan TIK yaitu

menjadikan TIK sebagai sumber dan media pembelajaran yang inovatif,



TIK membantu memberikan orang-orang informasi yang tepat pada waktu
yang tepat. TIK mampu menarik minat setiap orang khususnya dalam dunia
pendidikan karena menawarkan kemungkinan melakukan proses pembelajaran
yang tidak terkendala oleh waktu dan tempat. Kemajuan TIK ini mengalami
perkembangan dan” mulai bermunculan teknologi elektronik digital, salah satu
contohnya adalah kemunculan E-Learning.

E-Learning merupakan sebuah teknolagi yang dijembatani oleh teknologi
internet, membutuhkan sebuah media untuk dapat menampilkan materi-materi
kursus serta pertanyaan-pertanyaan dan juga membutuhkan fasilitas komunikasi
untuk dapat saling bertukar informasi antara siswa dengan pengajar (Anshori,
2018:95). Beberapa contoh Aplikasi E-Learning diantaranya adalah Moodle,
Google Classroom, Edmodo, dan Whatsapp.

Aplikasi. Whatsapp merupakan salah satu bentuk perangkat lunak yang
digunakan sebagal media /sosial yang menghubungkan banyak orang dalam
sebuah komunikast audio visual dan juga didukung kemampuan chat yang relatif
cepat (Amal, 2019:701). Penelitian yang dilakukan Gunawan, dkk. (2020:63)
menyatakan bahwa aplikasi Whatsapp paling banyak digunakan untuk melakukan
pembelajatan online. Hal tersebut.dikarenakan aplikasi tersebut dilengkapi dengan
fitur multichat atau Whatsapp Group (WAG), sehingga baik pengajar maupun
pelajar dapat tergabung dalam satu grup diskusi dan dapat berbagi file dengan
berbagai tipe.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan dua orang guru IPA
Biologi di SMPN 31 Pekanbaru diketahui bahwa dalam proses pembelajaran

selama pandemi guru dan siswa pernah menggunakan aplikasi Zoom, Google



Classroom dan Whatsapp. Namun Zoom dan Google Classroom hanya digunakan
beberapa pertemuan saja. Whatsapp dipilih karena lebih efesien dalam proses
pembelajaran daripada menggunakan aplikasi lain. Whatsapp merupakan
E-Learning yang paling banyak digunakan, lebih fleksibel dan mudah digunakan
siswa dalam preses pembelajaran online..-Namun permasalahannya, guru
menyatakan terdapat beberapa kendala yaitu siswa kurang merespon ketika proses
pembelajaran berlangsung melalui grup Whatsapp. Guru tidak mengetahui tugas
dikerjakan oleh siswa “sendiri atau orang lain sehingga menyebabkan tingkat
pemahaman siswa terhadap materi menjadi rendah karena siswa bisa saling
berbagi jawaban dan mencontek dengan teman.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan sepuluh orang siswa
di kelas yang berbeda, diketahui bahwa siswa kurang berpartisipasi di dalam grup
Whatsapp selama proses pembelajaran online. Siswa menyatakan lebih banyak
yang diam daripada yang ikut merespon guru di group Whatsapp. Siswa mengaku
sulit untuk memahami materi yang diberikan guru akibat keterbatasan dalam
menjelaskan. Siswa juga beberapa kali tidak tepat waktu dalam mengumpulkan
tugas. Tidak hanya itu, siswa juga kurang fokus Kketika jam pelajaran IPA karena
mengerjakan tugas lain dan membantu orang.tua bekerja.

Observasi yang telah dilakukan melalui grup Whatsapp di tiga kelas yang
berbeda yaitu kelas VIII-1, VIII-2, dan VIII-3 diketahui bahwa dalam proses
belajar, guru memberikan motivasi kepada siswa, menjelaskan tujuan
pembelajaran, menginstruksikan serta memberikan tugas dan materi baik video

pembelajaran maupun buku bahan ajar untuk dipelajari oleh siswa. Namun siswa



kurang berpartisipasi dalam grup Whatsapp. Hal tersebut terlihat dari sedikitnya
respon dari siswa.

Penggunaan E-Learning berhubungan dan berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Baktiyar, dkk.
(2020) dengan judul hubungan.pembelajaran-berbasis e-learning menggunakan
aplikasi-google classroom dengan prestasi belajar matematika, hasil penelitian
tersebut ‘menjelaskan bahwa. pada’ pengujian: hipotesis dengan uji korelasional
product moment menunjukkan hubungan yang cukup antar variabel. Kesimpulan
penelitian tersebut adalah terdapat hubungan pembelajaran berbasis e-learning
menggunakan aplikasi google classroom terhadap prestasi belajar matematika
siswa kelas X TKR 5 SMK Muhammadiyah 4 Karanganyar tahun pelajaran
2019/2020.

Selain itu, penelitian lain yang dilakukan Umah dan Mukarim (2018)
dengan judul hubungan pemanfaatan media sosial dengan prestasi belajar siswa
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kecenderungan prestasi siswa mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
berada pada kategori sedang. Berdasarkan analisis statistik product moment
menunjukkan terdapat korelasi yang positif-antara variabel X dan variabel Y yang
tergolong kedalam korelasi sedang atau cukup antara pemanfaatan media sosial
dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin melakukan
penelitian yang berjudul Hubungan Penggunaan E-Learning terhadap Hasil Belajar
Kognitif Siswa di SMPN 31 Pekanbaru pada Mata Pelajaran IPA Biologi Tahun

Ajaran 2020/2021.
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1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka dapat

diidentifikasi sebagai berikut :

1) Guru tidak mengetahui tugas dikerjakan oleh siswa sendiri atau orang lain

2) Si partisipe /hatsa ama proses

3)

13

Berdasark 3 c ma i ake san masalah dalam

penelitian ini a  Ap . arning terhadap

hasil belajar ISW¢ ekank a Pelajaran IPA

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
penggunaan E-Learning terhadap hasil belajar kognitif siswa di SMPN 31

Pekanbaru pada Mata Pelajaran IPA Biologi Tahun Ajaran 2020/2021.
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1.4.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1)

2)

Bagi Guru, menjadi bahan masukan dan referensi dalam penggunaan

internet, membutuhkan sebuah media untuk dapat menampilkan
materi-materi kursus serta pertanyaan-pertanyaan dan juga membutuhkan
fasilitas komunikasi untuk dapat saling bertukar informasi antara siswa
dengan pengajar (Anshori, 2018:95).

Whatsapp merupakan salah satu bentuk perangkat lunak yang digunakan

sebagai media sosial yang menghubungkan banyak orang dalam sebuah
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3)

komunikasi audio visual dan juga didukung kemampuan chat yang relatif
cepat (Amal, 2019:701).
Hasil belajar kognitif merupakan kecakapan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengajaran yang dilihat dari tingkat penguasaan siswa terhadap

materi yang te
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2.1 E-Learning
2.1.1 Pengertian E-Learning

E-Learning singkatan dari electronik learning, yang merupakan istilah
populer dalam pembelajaran online berbasis internet dan intranet. Teknologi
E-Learning merupakan sebuah teknologi yang dijembatani oleh teknologi internet,
yang membutuhkan sebuah media untuk dapat menampilkan materi-materi kursus
dan pertanyaan-pertanyaan serta membutuhkan fasilitas komunikasi untuk bisa
saling bertukar informasi antara siswa dengan pengajar (Anshori, 2018:95).

E-Learning merupakan proses pembelajaran yang memanfaatkan media
online seperti internet sebagai. metode penyampaian - interaksi dan fasilitasi.
Penggunaan E-Learning pada media belajar online dapat mengatasi masalah
terkait efisiensi waktu dan tempat yangrsering-dihadapi oleh siswa. E-Learning
merupakan model pembelajaran berbasis TIK yang mengalami perubahan budaya
belajar dalam konteks pembelajarannya. Kegiatan belajar menjadi sangat fleksibel
karena bisa disesuaikan'dengan ketersediaan waktupara siswa (Anshori, 2018:90).
Senada dengan pendapat tersebut, Simanihuruk, dkk. (2019:4) juga mengartikan
E-Learning sebagai proses belajar atau pembelajaran dengan memakai alat
elektronik seperti komputer.

Karakteristik penggunaan E-Learning menurut Chusna (2019:115)
diantaranya yang pertama, memanfaatkan jasa teknologi elektronik, dimana guru
dan siswa, siswa dan siswa atau guru dan guru bisa saling berkomunikasi dengan

mudah tanpa dibatasi oleh peraturan. Kedua, memanfaatkan kelebihan perangkat
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komputer seperti media digital dan jaringan komputer. Ketiga, penggunaan bahan
ajar secara mandiri yang dapat disimpan dalam komputer sehingga sewaktu-waktu

dapat diakses oleh pengguna dimana dan kapan saja. Keempat, memanfaatkan

jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil belajar dan lain-lain.

2)
3) infrastuktur,
4)

5) Melatih pembelajar dalam mendapatkan ilmu

pengetahuan.

Senada dengan pendapat tersebut, kelebihan E-Learning menurut Utama
(2017:7) yaitu memperjelas pesan/informasi agar tidak terlalu verbalistis atau
bersifat hafalan, mengatasi keterbatasan jarak, ruang, dan waktu serta dapat
menimbulkan semangat belajar yang lebih baik karena siswa berinteraksi

langsung dengan sumber belajar.
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2.1.3 Kekurangan E-Learning
E-Learning disamping mempunyai kelebihan juga mempunyai kekurangan.
Kekurangan pembelajaran menggunakan E-Learning menurut Jayawardana

(2017:16) diantaranya yaitu membutuhkan biaya yang relatif besar, membutuhkan

berikut:

1) Media

teknol

10
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2.1.4 Manfaat E-Learning

Anshori (2018:97) menyatakan manfaat dari pembelajaran E-Learning

adalah sebagai berikut:
1) E-Learning memberi fleksibilitas dalam memilih waktu dan tempat.

2) memberi ke patan_bagi.p 2lajar secara. mandiri memegang

3)

o
p
g;

4)

5)

A )

6)

7) i 3 claje at bere 2nge website-website

2.2.1 Pengertian TIK

Teknologi (technology) adalah perangkat-perangkat teknik yaitu baik
perangkat keras maupun perangkat lunak komputer yang digunakan manusia
untuk memecahkan masalah sehingga peralatan yang digunakan dapat bekerja
secara efesien, mudah digunakan dan juga baik. Informasi (information) adalah

hasil dari kegiatan pengolahan data yang memberikan bentuk yang dapat

11



dipahami dari suatu kejadian dan memberikan arti bagi penggunanya. Informasi
juga dapat diartikan sebagai pesan yang diterima dan dipahami bagi si penerima
informasi. Sedangkan komunikasi (communication) adalah segala kegiatan yang
berhubungan dengan proses pemindahan, pengaliran dan pengirim informasi
kepada penerima.pesan baik berupa lisan_maupun tulisan-dengan menggunakan
media transmisi (Ritonga, 2017:80).

Affandi (2018:7) Teknelogi adalah pengembangan dan aplikasi dari alat,
mesin, material dan proses yang menolong manusia menyelesaikan suatu masalah.
Informasi 'merupakan hasil pemrosesan, manipulasi dan pengorganisasian
sekelompok data yang memberi nilai pengetahuan untuk penggunanya. Sedangkan
komunikasi merupakkan suatu proses penyampaian informasi yang dapat berupa
pesan, ide, gagasan dari satu pihak ke pihak lain agar terjadi hubungan yang saling
mempengaruhi diantara keduanya. Teknologi informasi dan komunikasi sering
disingkat TIK atau ICT (Infermation and communication technology). TIK juga
disebut dengan istilah telematika yang merupakan singkatan dari telekomunikasi
dan informatika.

Menurut Anshori (2018:92) TIK adalah seperangkap alat perangkat keras
dan perangkat lunak yang digunakan untuk menyimpan informasi. Alat TIK dapat
membantu dalam memberikan informasi yang tepat pada waktu yang tepat kepada
orang-orang.

Wardiyan (2020:33) menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis TIK
adalah pembelajaran yang memanfaatkan TIK sebagai media pembelajaran. TIK
merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan alat yang dapat digunakan untuk

mengolah dan mengkomunikasikan informasi, sehingga siswa menjadi merasa

12
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lebih termotivasi dalam belajar. TIK digunakan dengan tujuan untuk

mempermudah tugas guru dalam menyampaikan pelajaran.

2.2.2 Jenis dan Fungsi TIK dalam Proses Pembelajaran

informasi _da pendidikan sudah

“!‘.V@?ﬁ!“ .G mudah proses

Compact Disdk
CD), flas dalam proses
( p
kegiatan be berbasis TIK,
antara lain, | i et, Compact 0. elajaran, video
pembelajara
2018:99).

Inter 3 i o , sente eryf D pembelajaran

1) Teknologi berfungsi sebagai alat.

TIK digunakan sebagai alat bantu bagi pengguna atau siswa untuk
membantu pekerjaan, contohnya dalam mengolah kata, mengolah angka,
membuat unsur grafis, membuat database, membuat program administratif bagi

siswa, guru dan staf, data kepegawaian, keuangan dan lain sebagainya.

13
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2) Teknologi berfungsi sebagai ilmu pengetahuan.
Teknologi digunakan sebagai bagian dari disiplin ilmu yang harus dikuasai
oleh siswa, contohnya teknologi komputer yang dipelajari oleh beberapa jurusan

di perguruan tinggi diantaranya seperti informatika, manajemen informasi, dan

7p
—*
<}
“_1
3
ol
=
<
2
o
““

e 3 J-

SR e

teknologi

transmiter,

2.3 Whatsapp

2.3.1 Penge

platform yang bersifat gratis dan bisa mengirim pesan tidak hanya dalam bentuk
teks saja melainkan juga bisa dalam bentuk gambar, pesan video dan audio dalam
jumlah yang tidak terbatas. Whatsapp adalah aplikasi pesan instan yang tidak
menggunakan pulsa, melainkan memerlukan data internet. Tidak ada batasan

dalam mengirim pesan selama data internet masih cukup. Whatsapp gratis dan

14
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memiliki kemampuan mengirim pesan serta melakukan panggilan yang sederhana,
aman, reliabel, yang tersedia untuk telepon di seluruh dunia.
Menurut Sari (2020:19) Whatsapp merupakan sebuah aplikasi pesan instan

yang menggunakan data internet untuk mengirimkan pesannya. Whatsaapp

ALV NAER

)
wa "
N

manager

Location,
bantuan fasi
menjelaskan tempe

5) Contact, artinya pengiri detail nomor kontak dari buku
telepon atau phonebook.

Whatsapp berasal dari kata What’s up yang biasanya dipakai untuk
menanyakan kabar. Whatsapp mempunyai peranan yang penting dalam dunia
pendidikan. Seseorang dapat mengirimkan data berupa file dokumen tugas
sekolah atau kuliah kepada guru, dosen maupun temannya melalui fitur yang ada

di Whatsapp (Wahyuni, 2018:20).

15
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2.3.2 Fitur Whatsapp
Beberapa fitur Whatsapp menurut Pustikayasa (2019:55) diantaranya

sebagai berikut:

1) Pesan.

2)

nor ponsel yang

unikasi antar

3)

4)

5) Foto dan Video.
Pengguna dapat berbagi foto dan video baik secara personal maupun dalam
grup.

6) Enkripsi End to End.
Enkripsi End to End merupakan sistem keamanan untuk pengguna. Sistem ini
sebagai bentuk memberikan jaminan keamanan atau privasi kepada setiap

penggunanya.

16



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

Menurut Miladiyah (2017:38) fitur pada Whatsapp diantaranya:
1) View Contact, artinya dapat melihat daftar nama kontak dibuku telepon
pengguna.

2) Avatar, dapat mengganti avatar atau tampilan profil secara manual.

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9) Whatsapp Call, pengguna dapat melakukan panggilan langsung dari aplikasi
Whatsapp dengan memerlukan koneksi internet atau data.

10) Block, fitur ini digunakan untuk memblok kontak tertentu yang pengguna
inginkan.

11) Status, hanya menampilkan status dibawah nama teman.

17
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2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Whatsapp

Kelebihan pada aplikasi Whatsapp menurut Pustikayasa (2019:60) adalah

sebagai berikut:

1)

Whatsapp tidak memerlukan sistem login setiap akan membuka aplikasi.

2)

3)

Pendidik dapat berkreasi dalam memberikan materi maupun tugas tambahan
kepada siswa dengan media Whatsapp.

Siswa dapat mengirim balik tugas atau hasil pekerjaan, baik berupa komentar
langsung (chat group), gambar, video atau soft files lainnya yang

berhubungan dengan pembelajaran.

18
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4) Metode pembelajaran menggunakan media Whatsapp menjadi ramah

lingkungan karena tidak lagi menggunakan hard copy.

5) Whatsapp dapat menjadi salah satu solusi bagi pendidik untuk menyampaikan

materi tambahan sebagai bahan pembelajaran di luar kelas.

Dapat dig
Kiriman
6) Pada teks Wh i d), huruf miring

pengguna untuk

7) US pe 3 centang putih merupakan
tanda pesan pending, dua berarti pesan sudah diterima dan
belum dibuka/dibaca, dan dua centang biru sebagai tanda pesan sudah
diterima dan dibaca oleh penerima pesan.

Saragih dan Ansi (2020:209) beberapa menyebutkan kelebihan dan
kekurangan Whatsapp. Kelebihan Whatsapp diantaranya tidak boros kuota,

memudahkan pembelajaran selama pandemi Covid-19, meteri yang disampaikan

guru dapat diakses oleh semua siswa melalui Whatsapp grup, dan guru dan siswa

19
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bisa melakukan diskusi tentang materi pelajaran. Beberapa kekurangan Whatsapp
diantaranya jaringan yang lemah menyulitkan dalam mengunduh materi yang
disampaikan guru, banyak pesan masuk sehingga menyebabkan ponsel menjadi

lambat, dan apabila tes penilaian individu dikirim melalui Whatsapp grup, siswa

informasi dalam proses belajar, dimana dalam mencapai hasil belajar tersebut

dipengaruhi oleh faktor internal dan juga faktor eksternal. Hasil belajar
merupakan salah satu komponen yang penting dalam proses belajar mengajar,
karena hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan suatu proses pembelajaran,
karena melalui hasil belajar kita dapat mengetahui keberhasilan ataupun

kekurangan dalam proses pembelajaran di sekolah. Hasil belajar siswa dapat

20
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dilihat dari hasil ulangan harian, UTS (Ujian Tengah Semester) dan UAS (Ujian
Akhir Semester). Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri siswa dan juga berasal dari luar atau

lingkungan sekitar siswa.

proses 1k o aku yang relatif
menetap. Hasil belajar adale imili wa setelah siswa
tersebut m

2020:502).

Su enjelaskan bahwa h aja alah ukuran untuk

Hasil belaj C ! £ ar ampuan anak atau

asi pemahaman

Secara garis besar,
1) Ranah kognitif.

Hasil belajar kognitif merupakan kecakapan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengajaran yang dapat dilihat dari tingkat penguasaan siswa terhadap
materi yang telah diajarkan oleh guru. Hasil belajar tersebut kemudian menjadi
informasi untuk melihat seberapa besar keefektifan proses belajar mengajar dalam

meningkatkan kemampuan atau keterampilan kognitif siswa sehingga dapat

21
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diketahui kelebihan dan kekurangan siswa dalam pelajaran yang sedang mereka
ikuti (Sagala, dkk. 2018:23). Menurut Gunawan dan Palupi (2016:200) taksonomi
Bloom mengklasifikasikan perilaku menjadi enam kategori dari yang sederhana

sampai dengan yang lebih kompleks. Ranah kognitif tersebut terdiri atas:

g spesifik

mengingat

mengh

SN A MM ELE
3

(2) Pemahe
Pemahg

pengert

sedang
bahan lai

merangkum.

'
(3) Penerapan (Aplica Q
1Y

!;.m“'

Pada tingkat ini, seseorang puan untuk menerapkan gagasan,
prosedur, metode, rumus, teori, prinsip di dalam berbagai situasi. Penerapan
terkait dengan menghitung, membuktikan dan melengkapi.

(4) Analisis (Analisys)/C-4
Analisis diartikan sebagai pemecahan atau pemisahan suatu komunikasi

(peristiwa, pengertian) menjadi unsur-unsur penyusunnya sehingga ide

berupa pengertian maupun konsep relatif menjadi lebih jelas dan/atau

22
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hubungan antar ide-ide lebih eksplisit. Analisis terkait dengan memilah,

membedakan dan membagi.
(5) Sintesis (Synthesis)/C-5

Sintesis yaitu memadukan elemen-elemen dan bagian-bagian untuk

(6)

dalam melakukan KBM di sekolah maupun melakukan berbagai aktivitas di luar
sekolah. Sehingga siswa yang penguasaan ranah afektifnya kuat akan memiliki
kehidupan sosial yang baik, hubungan pertemanan yang baik, serta mampu

mengatasi keadaan genting dengan bijak.
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3) Ranah psikomotorik.

Ranah psikomotorik dapat ditinjau dari aspek keterampilan siswa, yang
merupakan implementasi dari KBM di kelas. Siswa tidaklah cukup hanya

menghapal suatu teori atau definisi saja, namun siswa juga harus menerapkan

r-faktor yang

(1) Faktor keluarga, yaitu seperti bagaimana cara orang tua mendidik, relasi
antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua serta latar belakang kebudayaan.

(2) Faktor sekolah, yaitu seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru

dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,
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waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan sarana dan prasarana, metode
belajar dan tugas rumah.

(3) Faktor masyarakat, yaitu seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, media
masa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Menurut Jufrida, dkk. (2019:34) ada.tiga faktor yang.mempengaruhi hasil
belajar yaitu faktor psikologis, faktor keluarga dan juga faktor sekolah. Faktor
psikologis merupakan salah, satu-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dengan
meliputi motivasi, minat, dan kebiasaan pembelajaran IPA. Faktor keluarga yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu latar pendidikan orang tua dan bimbingan orang
tua belajar di rumah. Faktor sekolah di antaranya metode, model dan pendekatan
belajar yang digunakan oleh guru, dukungan sarana dan prasarana sekolah,
ketersediaan buku, dan ketersediaan media pembelajaran.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Parera dan Suyanto (2018:173)
menyatakan bahwa kecerdasan.emosional, kecerdasan spiritual, dan lingkungan
keluarga memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kecardasan
emosional memiliki- pengaruh yang besar terdahap hasil belajar, tidak hanya
dalam dunia pendidikan tetapi dapat digunakan nanti dalam dunia kerja.
Seseorang yang tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi dijamin akan memperoleh
hasil belajar yang baik, disebabkan mereka akan melaksanakan tugas dan
kewajibannya sesuai porsinya. Lingkungan keluarga berpengaruh terhadap hasil
belajar, diantaranya seperti cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, dan juga keadaan ekonomi keluarga. Jika semua itu dapat terjalin

dengan baik antara anak dan keluarganya maka hasil belajar akan meningkat.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gunawan, dkk. (2018:20)
disimpulkan Intelegent Quotient (IQ), model Problem Based Learning (PBL) dan

motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar. Siswa yang memiliki kriteria

IQ yang baik akan memperoleh hasil belajar yang baik. Siswa yang memiliki 1Q

ajar yang baik
tidak ditentukar el pembelajaran berbasis masalah semata. Motivasi juga

sangat pent engan motivasi

yang tinggi aka

e-learning menggunakan aplikasi google classroom dengan prestasi belajar
matematika. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa pada pengujian
hipotesis dengan uji korelasional product moment diperoleh ry, = 0,4194 dan
label = 0,2709, berdasarkan perhitungan disimpulkan bahwa thiwng lebih besar
dari rpe Yang berarti menunjukkan hubungan yang cukup antar variabel. Dari

uji koefesien determinasi nilai koefesien determinasi sebesar 0,1759 artinya
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2)

3)

17,59% prestasi belajar siswa tersebut terealisasi oleh variabel penggunaan
google classroom. Karena r # 0 maka kesimpulan penelitian tersebut adalah
terdapat hubungan pembelajaran berbasis e-learning menggunakan aplikasi
google classroom terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X TKR 5
SMK Muhammadiyah 4 Karanganyar tahun pelajaran 2019/2020.

Umah dan Mukarim (2018) meneliti tentang hubungan pemanfaatan media
sosial dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran sejarah kebudayan islam.
Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa dari 56 siswa yang menjadi
sampel, 27 siswa (48,2%) berada pada interval nilai > 79 yang menunjukkan
bahwa Kkecenderungan prestasi siswa mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam Dberada pada kategori sedang karena rata-rata nilai siswa sudah
mencapal. KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Berdasarkan analisis statistik
product moment menunjukkan terdapat korelasi yang positif antara variabel X
dan variabel Y yang tergolong kedalam korelasi sedang atau cukup antara
pemanfaatan media sosial dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.

Tarikaningrum (2016) meneliti tentang hubungan penggunaan media
pembelajaran dengan hasil.belajar IPS kelas IV SDN Gugus Berkisar
Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang. Hasil penelitian tersebut
menjelaskan bahwa ada hubungan antara penggunaan media pembelajaran
dengan hasil belajar yang ditunjukkan dengan hasil perhitungan thiwung> trabel
(0,480 > 0,297) dan signifikasinya 0,01 < 0,05, korelasi dalam penelitian
tersebut tergolong sedang. Besarnya hubungan penggunaan media

pembelajaran adalah sebesar 23,10%.
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4)

5)

6)

Apriani (2021) meneliti tentang hubungan penggunaan gadget terhadap
prestasi belajar siswa kelas IV dan V di SD N 3 Candikuning. Hasil penelitian
tersebut menjelaskan bahwa sebagian besar penggunaan gadget sedang
sebanyak 25 orang (48,1%) dan prestasi belajar sebagian besar baik sebanyak
28 orang dengan presentase.53,8%. Hasil korelasi spearman rank didapatkan
nilai- signifikan 0,00 lebih kecil dari signifikan tabel 0,05. Kesimpulan
penelitian tersebut yaitu_ada-hubungan:penggunaan gadget terhadap prestasi
belajar siswa kelas 1V dan V di SD N 3 Candikuning.

Kaviza (2021) meneliti tentang hubungan antara penggunaan aplikasi google
classroom terhadap pencapaian dalam pembelajaran sejarah. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi Pearson antara min
penggunaan  aplikasi Google Classroom terdapat pencapaian dalam
pembelajaran sejarah (r = 0,46, p = 0,00) adalah signifikan. Jadi, terdapat
hubungan linear positif-yang sederhana tinggi secara signifikan antara min
penggunaan aplikasi google classroom yaitu pengetahuan, kemahiran dan
sikap terhadap pencapaian dalam pembelajaran sejarah. Maka, dirumuskan
bahwa penggunaan aplikasi Google Classreom dan pencapaian dalam
pembelajaran sejarah “adalah. saling..berhubungan dan mempengaruhi.
Penelitian tersebut menerangkan bahwa apabila penggunaan aplikasi Google
Classroom meningkat, maka pencapaian dalam pembelajaran sejarah juga
akan meningkat.

Ashadi dan Suhaeb (2020) meneliti tentang hubungan pemanfaatan google
classroom dan kemandirian terhadap hasil belajar mahasiswa PTIK pada

masa pandemi. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa terdapat
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hubungan yang signifikan terhadap pemanfaatan google classroom dengan
hasil belajar mahasiswa. Hal tersebut dapat dilihat dengan nilai Sig.(2-tailed)

= 0,000 < 0,05 (5%) dengan angka koefesien korelasi pearson sebesar 0,569.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini_akan dilaksanakan di SMP Pekanbaru tahun ajaran

peneliti u ' | kemudian ditarik ke (Muhyi, dkk.

2018:41). A asi 3 arka abel berikut:

3.2.2 Sampel

Menurut Muhyi, dkk. (2018:41) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik yang digunakan dalam
menentukan ukuran sampel dari populasi penelitian ini menggunakan Teknik

Slovin (Yusuf, 2014:170).
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Keterangan:

n = Sampel

N = Populasi

e =
penentuan
jumlah sa
=121
an peneliti adalah
sebanyak 12 \ . agar semua sis Ve . enjadi sampel,
maka sampe ng sama

Pengambilan sampel pene membutuhkan suatu teknik. Teknik
sampling menurut Muhyi, dkk. (2018:42) adalah teknik pengambilan sampel.
Teknik sampling dapat dikelompokkan menjadi probability sampling dan
nonprobability sampling. Adapun dalam penelitian ini menggunakan teknik

Simple Random Sampling, yang tergolong kedalam probability sampling. Teknik

ini adalah cara pengambilan sampel dan anggota populasi dengan menggunakan
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cara acak tanpa memperhatikan strata/tingkatan dalam anggota populasi tersebut
(Riduwan, 2015:58). Prosedur pengambilan sampel dengan cara undian. Alasan
menggunakan teknik ini agar ketidakadilan dapat dihindari. Teknik ini paling

tepat digunakan karena tidak semua siswa yang memiliki smartphone dan

| - ~ g ian deskriptif
merupakan peng aNg -[w ﬁ u memberikan
gambaran o iti sebagaimana ada o

1pa M o esimpulan atau

generalisasi (| penelitian ini

adalah korelasi. Peneliti : ang mempunyai

2020/2021. E-Learning yang dimaksud adalah aplikasi whatsapp, karena
whatsapp yang digunakan dalam proses pembelajaran di SMPN 31 Pekanbaru.

Desain penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Variabel bebas X: :> Variabel terikat Y:
Penggunaan E-Learning Hasil belajar

Gambar 3.1 Desain Penelitian (Dwija, 2020:21)

32



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur pada penelitian ini ditetapkan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Observasi dan wawancara dilakukan di SMPN 31 Pekanbaru.

penyusunan

5. Penyus

31 Pekanbaru.

epada sampel

Instrumen penelitian adalah alat ukur. Dengan instrumen penelitian dapat
dikumpulkan data yang akan digunakan sebagai alat untuk menyatakan besaran
atau persentase serta lebih kurangnya dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif
(Muhyi, dkk. 2018:52). Instrumen penelitian yang digunakan peneliti berupa
angket/kuesioner, pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi.

Tujuan penyebaran angket ialah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu
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masalah dan responden memberikan jawaban yang sesuai dengan kenyataan
dalam pengisian pernyataan tentang hubungan penggunaan E-Learning terhadap

hasil belajar kognitif siswa di SMPN 31 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021.

Peneliti menggunakan jenis angket tertutup. Angket tertutup (berstruktur)

(2015:87) > akar dapat, dan persepsi
seseorang @ ) orang tent: N ala. sosial. Kategori
jawaban respo erdiri - _: erna ja Ijt (S9), Setuju (9),
Kurang Set T

alternatif |
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Adapun kisi-kisi angket sebelum uji coba pada penelitian ini dapat dilihat

pada Tabel 3.4 berikut ini:

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Penelitian

Item
| tor itif | Negatif | Jumlah
()
Menguasai isti n WA 4 6
spiritu : ional, kultu
sosial.
Mengu n.. -prinsip-prinsi 6
pembela idi .‘E,Raﬁﬂg ng
Berkomu g i i , 6
empatik, sant ia . 1
Melakukan ti Si ; 6
hasil penil S .
Menguasai , , 4
keilmuan
diampu. - -
Mengembangka belajaran ~ dengal 0 4
kreatif. bt | [ s
Mengikuti zaman untuk meningkatkan 7 8
potensi diri. — 1 gt - 3
tal 40
(Di dikn 35 Tahun 2010)
SKANBAR
Instru m penel oman wawancara
guru yang terdi n a doman wawancara
o L]
siswa yang terdiri d e iti melakukan observasi
secara langsung pada saa jaran atsapp group, instrumennya

berupa lembar observasi dalam bentuk tabel check-list (Lampiran 16). Hasil
belajar kognitif siswa diperoleh dari dokumentasi nilai UTS dan UAS Mata
Pelajaran IPA Semester Ganji Tahun Ajaran 2020/2021 yang telah dilakukan
sebelumnya. Data tersebut didapat secara langsung dari guru yang bersangkutan

(Lampiran 11).
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3.5.2 Uji Coba Instrumen
Setelah menyusun instrumen penelitian, langkah selanjutnya yaitu
melakukan uji coba instrumen terhadap angket. Uji coba ini dilakukan sebelum

dilaksanakan penelitian yang sesungguhnya. Tujuan uji coba ini adalah untuk

instrumen sebagai ala ngan objek yang diuku Ananda dan Fadhli,
2018:110).
(Dwija, 2020:104 vali s engujian validitas

konstruk d 2 DIris. jian valid ~dilakukan dengan

Setiap butir instrumen yang telah melalui pengujian validitas konstruk,
lalu dilakukan validitas empiris. Uji coba angket pada penelitian ini dilakukan
kepada 30 orang siswa kelas VII-1 SMPN 31 Pekanbaru. Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Excel 2010 dan SPSS 16.0 for
windows. Kemudian setelah diperoleh koefisien korelasi Product Moment hasil

perhitungan (r.y) dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi Product Moment
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yang didapat dari ripe Yaitu dk = (30-2) = 28 dengan taraf signifikasi 5%. Apabila

n = 30, maka rene Yang digunakan adalah 0,3610. Apabila rhiwng > rapet Maka butir

instrumen tersebut valid.

Berdasarkan hasil pengujian validitas, item soal yang berjumlah 40

Jumlah
Menguasai 4
fisik, spirit
kultural dan
, 11, 5
S 4, 15, 6
empatik, santu 7,18
Melakukan 20, 23 3
memanfaatkan h
pembelajaran.
Menguasai materi, stru 25, 26, 27, 4
pikir keilmuan yang 28
pelajaran yang diampu.
Mengembangkan ~ media , 29, 30, 31 3
dengan kreatif. 32*
Mengikuti kemajuan zaman untuk | 33, 34, 35, 33, 34, 35, 7
meningkatkan potensi diri. 36, 37, 38*, | 36, 37, 39,
39, 40 40
32

Ket: *item gugur
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3.5.2.2 Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas disebut juga dengan istilah keterandalan, konsistensi, stabilitas,

dan keajengan (Dwija, 2020:112). Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang

hasil pengukurannya dapat dipercaya walaupun instrumen tersebut digunakan

3.5.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan:
1) Angket/kuesioner

Angket/kuesioner yaitu teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir

yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang
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atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi
yang diperlukan oleh peneliti (Muhyi, dkk. 2018:54). Jenis angket yang

digunakan peneliti yaitu angket tertutup. Angket digunakan untuk mengungkap

data pernyataan siswa tentang penggunaan E-Learning (Whatsapp) dalam proses

atau pada
2) Wawal

Wa : ‘- -L:'-_ ta.yang digunakan peneliti
untuk men .
berhadap-hadapz
peneliti (Mu

secara langsu 2 : ila ) dan siswa. Dalam

guru dilakukan secara langsung sedangkan wawancara dengan siswa dilakukan

menggunakan aplikasi Whatsapp melalui fitur chat dan panggilan suara.
3) Observasi

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan, 2015:78).

Peneliti telah melakukan observasi dengan bergabung melalui Whatsapp group di
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kelas VIII yaitu pada kelas VIII-1, VII-2, dan VIII-3 untuk mengetahui
bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa. Observasi

telah dilakukan sebanyak 3 kali.

4) Dokumentasi

sebagai berikut:

P = %xlOO%

Keterangan:
P =Presentase
f  =Frekuensi

N =Jumlah populasi
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Penskoran untuk angket penggunaan E-Learning yang peneliti gunakan
yaitu 32 pernyataan dan banyaknya pilihan jawaban ditentukan dengan kriteria

skor, sehingga diperoleh:

a. Skor terendah, jika semua skor item mendapat skor 1 =1 x 32 = 32

Nilai pres : k3 agorikan dengan

kriteria sebaga

Analisis Korelasi Pearson Product Moment digunakan pada penelitian ini
untuk mengetahui hubungan penggunaan E-Learning terhadap hasil belajar.
Kegunaan Uji Pearson Product Moment (PPM) atau analisa korelasi adalah
mencari hubungan variable bebas (X) dengan variable (Y) dan data berbentuk

interval atau ratio. Untuk menganalisis korelasi dalam penelitian ini maka
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digunakan program bantuan Microsoft Excel 2010 dan SPSS 16.0 Statistics for

Windows dan rumus korelasi yang dikemukakan oleh Riduwan (2015:98):

Keterangan:

n =

2x =T

Xy =Tot

2x2 = Kua

2y2 = Kua

>xy = Hasil
Kor

harga (-1 <

artinya tidak

kuat). Untuk

penggunaan pe

maka digunakan in

nXxy) - E0Xy)
VO Ex = E0H0Iy* - E»?

Tabel 3.8 Inter

RSATAS 1SL4
W€ Rigy

rl

i Total Jumlah Variabe
e ! ‘!_l

n (r) dengan | idak lebih dari

abi tif sempurna, r = 0
i, %Ijsi a positif (sangat
KANBA | |
keeratan a variabel, yaitu
asil belajar siswa,
L L]

en Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Cukup
0,60-0,799 Kuat

0,80-1,00 Sangat kuat

(Riduwan, 2015:98)
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3.6.2.2 Uji Signifikasi
Uji signifikasi merupakan pengujian lanjutan yang berfungsi untuk

mencari makna hubungan variabel X terhadap Y. Langkah-langkah yang

digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:

Keterangan:

thiwng = Nilai t

r = Nilai Koefisien Korelasi
n = Jumlah Sampel
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Setelah nilai thiwng diketahui, barulah diuji dengan kaidah pengujian yaitu
Jika thiwng > dari tane, maka signifikan dan jika thiwng < dari tape, maka tidak
signifikan (Riduwan, 2015:98). Pengujian ini menggunakan tingkat kesalahan o =

0,05 dan db = n — 2. Apabila didapatkan hasil yang signifikan maka H, diterima

dan Hgy ditolak, d ignifikan maka Ho

S Vet ™

sumbangan enggunaan € de asil belajar ()

digunakan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 31.Pekanbaru yang terletak di

Semester Ganj 0 g sponde “diijadikan subjek
penelitian adala nyak 125 : 1S. Sebelum angket
disebarkan, g ahulu dilaku 13 idator. Angket

kan o al ' : 3 VP anbaru, pada kelas

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Uji Coba Angket
Hasil penilaian uji validitas konstruk angket oleh ahli validator Ibu Sepita
Ferazona, S.Pd., M.Pd. dapat dilihat pada Lampiran 3. Jumlah angket yang

divalidasi oleh validator berjumlah 40 item yang seluruhnya dapat digunakan
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untuk uji coba angket. Angket tersebut kemudian diuji cobakan pada kelas V1I-1
SMPN 31 Pekanbaru dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang.
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Excel

2010 dan SPSS 16.0 for windows. Hasil perhitungan uji validitasnya ripe untuk n

yang sesungg

dibawah ini

Tabel 4.2 Hasil Reliabilitas Uji Coba Angket
Cronbach’s Alpha N of Item
.844 32

Berdasarkan perhitungan dengan bantuan SPSS 16.0 for windows dapat
disimpulkan bahwa angket penggunaan e-learning dengan teknik Alpha Cronbach

sebesar 0,844 berada pada kriteria reliabilitas tinggi.
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4.2.2 Analisis Data Penggunaan E-Learning
Data penggunaan e-learning (x) diperoleh dari angket yang terdiri dari 32
item pernyataan menggunakan skala likert dengan 5 alternatif jawaban yaitu

sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju, dimana 5

Jari responden

rendah sebesar
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Indikator Angket Penggunaan E-Learning

No Indikator Persentase | Kategori
Menguasai Kkarakteristik siswa dari aspek fisik,
1 | spiritual, moral, intelektual, emosional, kultural dan 79,88% K
sosial.
5 Menguas_al teori bela_Ja_r dan prinsip-prinsip 76.42% K
pembelajaran yang mendidik.
3 Berkomumkam deng_an siswa secara efektif, 80,13% K
empatik, santun, antusias dan positif.
4 Me!akukz_:m_tmdakan refle_sk3| dan.memanfaatkan 76.53% K
hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran.
Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
5 | keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 81,20% K
diampu.
6 Mengembangkan media pembelajaran dengan 69.39% K
kreatif.
7 Mengl!(u'gl_kemajuan zaman untuk meningkatkan 76.46% K
potensi diri.
Jumlah 540
Rata-rata 7% | K

Berdasarkan perolehan data angket di atas, ‘dapat diketahui bahwa
penggunaan e-learning siswa pada Mata Pelajaran IPA Biolegi di SMPN 31
Pekanbaru memiliki rata-rata keseluruhan indikator pada persentase 77% dengan
kategori kuat. Indikator menguasai karakteristik siswa dari aspek fisik, spiritual,
moral, intelektual, emosional, kultural dan sosial kategori kuat dengan persentase
79,88%, indikator menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik kategori kuat dengan persentase 76,42%.

Indikator berkomunikasi.dengan siswa secara efektif, empatik, santun,
antusias dan positif berkategori kuat dengan persentse 80,13%, pada indikator
melakukan tindakan refleksi dan memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi
pembelajaran memiliki kategori kuat dengan persentase 76,53%, pada indikator
menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu berkategori kuat dengan persentase 81,20%, kemudian pada

indikator mengembangkan media pembelajaran dengan kreatif berkategori kuat
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dengan persentase 69,39%, dan indikator mengikuti kemajuan zaman untuk
meningkatkan potensi diri berkategori kuat dengan persentase 76,46%.
Berdasarkan tabel hasil diatas maka dapat digambarkan dalam diagram garis

sebagai berikut:

.r
<<
| S\

Persentase (%)

LY

berkomunikasi dengan siswa seca mpatik. santun, antusias, dan positif,
Sy

melakukan tindakan refleksi © atkan hasil penilaian dan evaluasi

pembelajaran, menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran yang diampu, mengembangkan media pembelajaran

dengan kreatif, dan mengikuti kemajuan zaman untuk meningkatkan potensi diri.
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4.2.2.1 Menguasai Karakteristik Siswa dari Aspek Fisik, Spiritual, Moral,

Intelektual, Emosional, Kultural, dan Sosial

Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan ke 125 responden pada

indikator menguasai karakteristik siswa dari aspek fisik, spiritual, moral,

intelektual, emosi 0si nyataan yang dapat
dilihat e
sITAS IS
Tabel 4.5 Re *&E} u%ﬁ@? Aspek Fisik,
ir or ultu ial
No Kategori
Guru 4
peng a
bahwa = s ' ur -
1 | secar i Tidak TR S&E%?t
mela =
tugas ng | San9 1 g
diberi s 23
>
Gurut an j
2 k_endal ialami t_ 0,8) Cukup
siswa
pembel n
i
Guru |
mengguna uj
Whatsapp
3 | menilai ke 84,32 Kuat
belajar siswa s
pelaksanaan e )
E-Learning.
Guru IPA Biologi | Sang u | 51(40,8)
mengukur pemahaman Setuju 57 (45,6)
materi ajar dengan | Kurang Setuju 9(7,2)
4 bertanya kepada siswa | Tidak Setuju 3(2,4) 83,36 Kuat
dalam Whatsapp | Sangat Tidak 5 (4)
Group. Setuju
Jumlah 319,52
Rata-rata(%bo) 79,88
Kategori Kuat
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Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan dengan jelas tanggapan responden
dari indikator menguasai karakteristik siswa dari aspek fisik, spiritual, moral,
intelektual, emosional, kultural, dan sosial. Pada item 1, siswa dominan memberi

tanggapan sangat setuju sebanyak 67 orang dengan persentase 53,6%. Secara

38 “ ategori sangat kuat.
Pada iten S V-N}B“ .e | itu sebanyak

alah 63,84%

4.2.2.2 Menguasai ; , nsip Pembelajaran yang
Mendidik
Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan ke 125 responden pada

indikator menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik

terdapat 5 item pernyataan yang dapat dilihat pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Rekapitulasi Indikator Menguasai Teori Belajar dan Prinsip-Prinsip
Pembelajaran yang Mendidik

Pilihan Persentase :
No Pernyataan Jawaban F (%) (%) Kategori
Sangat Setuju 9(7,2)
Guru IPA Biologi tidak Setuju 10 (8)
memberikan motivasi | Kurang Setuju | 21 (16,8)
® | dalam belajar kepada | Tidak Setuju | 47 (37,6) 520 Kuat
siswa. Sangat Tidak
Setuju 38 (30,4)
Guru IPA Biologi tidak | Sangat Setuju 7 ioy)
menyampaikan tujuan Setuju 13 (10,4)
pembelajaran melalui | Kurang Setuju | 21 (16,8)
6 Whatsapp Group saat - Tidak Setuju .|| 48 (38,4) ° Kuat
pembelajaran  onlinne | Sangat Tidak
berlangsung. Setuju 86,(25.9)
Aktivitas pembelajaran | Sangat Setuju | 39 (31,2)
yang saya lalui Setuju 63 (50,4)
bervariasi seperti | Kurang Setuju 10 (8)
7 | (Vidio animasi, gambar | Tidak Setuju 7 (5,6) 79,52 Kuat
dil) melalui Whatsapp ,
selama = pelaksanaan Sanga: ol 6 (4,8)
E-Learning. et
Guru  IPA Biologi | Sangat Setuju | 44 (35,2)
menyampaikan materi Setuju 69 (55,2)
pembelajaran ~ sesuai | Kurang Setuju 6 (4,8)
8 | dengan .kemampuan [ Tidak Setuju 3(2,4) 83,68 Kuat
siswa selama I
pelaksanaan Sangat T'dak 8(24)
E-Learning. A
Guru IPA Biologi tidak | Sangat Setuju | 11 (8,8)
menanyakan  apakah Setuju 16 (12,8)
saya sudah | Kurang Setuju | 32 (25,6)
J paham/belum pada | Tidak Setuju | 39(31,2) 68,80 Kuat
materi yang | Sangat Tidak
disampaikan. Setuju N
Jumlah 382,08
Rata-rata(%bo) 76,42
Kategori Kuat

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa indikator menguasai teori belajar dan

prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik memiliki persentase rata-rata sebesar

76,42% dengan kategori kuat (Lampiran 8). Pada item 5, siswa dominan

memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 47 orang dengan persentase

37,6%. Secara keseluruhan persentase item 5 memiliki persentase 75,20 dengan
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kategori kuat. Pada item 6, siswa dominan memberikan tanggapan tidak setuju
sebanyak 48 (38,4%) orang dengan keseluruhan persentase 74,88% yang
tergolong kuat. Pada item 7, sebanyak 63 (50,4%) orang memilih tanggapan

setuju dengan keseluruhan persentase sebesar 79,52% yang berkategori kuat.

. sebanyak 69 (55,2%)
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% )

Persentase ;

No (%) Kategori
Guru IPA Biologi tidak 8 (6,4)
tepat waktu memulai 13 (10,4)
dan mengakhiri | Kurang Setuju | 24 (19,2)

10 pembelajaran  online | Tidak Setuju | 53 (42,4) 72,48 Kuat
melaui Whatsapp | Sangat Tidak
Group. Setuju 27(21,6)

Guru IPA  Biologi | Sangat Setuju | 69 (55,2)
berkomunikasi dengan Setuju 43 (34,4
baik, santun dan dapat | Kurang Setuju | 9 (7,2)

11 dimengerti se_Iama Tidak Setuju 1(0,8) 87.84 Sangat
proses  pembelajaran Kuat
online berlangsung | Sangat Tidak 3(24
melalui Whatsapp Setuju (24)

Group.
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Lanjutan Tabel 4.7

No Pernyataan sz:t?gn F (%) Per?;r: )t ase Kategori
Guru IPA Biologi | Sangat Setuju | 61 (48,8)
memberi  kesempatan Setuju 50 (40)
untuk bertanya pada | Kurang Setuju 6 (4,8)
siswa melalui | Tidak Setuju 6 (4,8 Sangat
12 Whatsapp selama : 9 85,92 Kuat
pelaksanaan Sangat Tidak
E-Learning getuju AR
berlangsung.
Saya tidak | Sangat Setuju | 19 (15,2)
mendapatkan Setuju 11 (8,8)
tanggapan/jawaban dari |- Kurang Setuju~{" 31 (24,8)
13 guru IPA'Biologi ketika | Tidak Setuju | 44 (35;2) B Cukup
bertanya materi melalui | Sangat Tidak
Whatsapp. getuju s
Guru IPA  Biologi | Sangat Setuju | 63 (50,4)
bersifat - adil kepada Setuju 48 (38,4)
seluruh siswa yang | Kurang Setuju | 6 (4,8) Sangat
14 | mengalami ker:dala Tidak Setuju 4(3,2) 9,98 Kuat
aringan selama ]
Jpemi:?elajaran online | Sangat Tidak 4(3,2)
berlangsung. Sefuif
Guru ~ IPA Biologi |._Sangat Setuju_| 44 (35,2)
memaklumi siswa yang Setuju 67 (53,6)
mengalami kendala | Kurang Setuju | 7 (5,6)
15 | jaringan. ~pada saat [ Tidak Setuju 3(24) 83,04 Kuat
pembelajaran -
berlangsung dalam | 2092l T'dak 4(3,2)
Whatsapp Group. Gelugl
Jumlah 480,80
Rata-rata(%o) 80,13
Kategori Kuat

Siswa dominan memilih tanggapan tidak setuju pada item 10 sebanyak 53

(42,4) orang dengan keseluruhan persentase item sebesar 72,48% dengan kategori

kuat. Pada item 11, siswa dominan memilih sangat setuju sebanyak 69 (55,2%)

orang dengan keseluruhan persentase item sebesar 87,84 yang berkategi sangat

kuat. Sebanyak 61 (48,8%) orang siswa memilih sangat setuju sebagai jawaban

terbanyak. Keseluruhan persentase pada item 12 adalah sebesar 85,92 yang berada

pada kategori sangat kuat. Pada item 13, sebanyak 44 (35,2%) orang siswa

dominan memilih tidak setuju terhadap pernyataan tersebut, dengan keseluruhan
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persentase item sebesar 65,60 dalam kategori cukup. Siswa dominan memilih

tanggapan sangat setuju pada item 14 sebanyak 63 (50,4%) orang dengan

keseluruhan persentase item sebesar 85,92% dengan kategori sangat kuat. Pada

item 15, siswa dominan memilih setuju sebanyak 67 (53,6%) orang dengan

keseluruhan pers term
r ika omunikasi
dengan i erada pada
9 S ,ngamsSdsrum /an . p
_ %\\ 4&
kategori k rata- % 8).
4.2.2.4 Melaku i asil Penilaian
dan aran
Pern rnyat _~yéng t diseb esponden pada
indikator m da | penilaian dan
evaluasi pe erd E' e R ya lihat pada Tabel
K A
4.8 dibawah i ANB
Tabel 4. to Refleksi dan
Mem ilai belajaran

No Pernyata ’l Perf;:)tase Kategori
Guru IPA  Biolo t Set 4,8)
memberikan arahan 7 (45,6)

16 | 20ar memperhatikan | Kurang ju 3(2,4) 8496 Sangat
penyajian materi dan | Tidak Setuju 5(4) ' Kuat
menjawab pertanyaan | Sangat Tidak 4(32
di Whatsapp Group. Setuju (3.2)

Guru IPA  Biologi | Sangat Setuju | 51 (40,8)
memberikan Setuju 58 (46,4)

17 kesempatan kepada | Kurang Setuju | 11 (8,8) 84 64 Sangat
siswa untuk bertanya | Tidak Setuju 4 (3,2 ’ Kuat
sebelum  mengakhiri | Sangat Tidak 1(0.8
pembelajaran. Setuju (0.8)
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Lanjutan Tabel 4.8

Pilihan - Persentase .

No Pernyataan Jawaban F (%) (%) Kategori
. o Sangat Setuju | 14 (11,2)
Guru IPA Biologi tidak Setuju 27 (21,6)

melakukan evaluasi di
18 | akhir pembelajaran
melalui Whatsapp
Group.

Kurang Setuju | 39 (31,2)
Tidak Setuju 35 (28)
Sangat Tidak

etuju -

A A A B D

60,00 Cukup

(45,6%)
yang sangat k 1 ite 3 C jominan memilih
tanggapan ¢ ebesar 84,64%
yang berada 8, siswa dominan

memilih tangoag 2 3 : dengan keseluruhan

Mendukung Mata Pelajaran yang diampu

Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan ke 125 responden pada
indikator menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu terdapat 4 item pernyataan yang dapat

dilihat pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Rekapitulasi Indikator Menguasai Materi, Struktur, Konsep, dan Pola
Pikir Keilmuan yang Mendukung Mata Pelajaran Yang diampu

Pilihan Persent .

No Pernyataan Jawak?an F (%) ¢ ?SA) ) ase Kategori

Sangat Setuju | 69 (55,2)
Guru IPA  Biologi Setuju 42 (33.6)

19 menyampaikan materi | Kurang Setuju 1(0,8) 86.65 Sangat
pelajaran disertai | Tidak Setuju 12 (9,6) ' Kuat
dengan contoh-contoh. Sangat T|dak 1(0.8)

etuju
Guru~ IPA Biologi | Sangat Setuju | 61 (48,8)
memberikan penjelasan Setuju 46 (36,8)
berulang. terkait topik | Kurang Setuju 8 (6,4)

20 | yang . dianggap sulit Tidak Setuju 4 (3,2) 84,32 Kuat
agar  siswa aham .
rr?elalui Whaasapp Sk T'dak 6 (4,8)

Group. Setuju

Guru IPA Biologi tidak | Sangat Setuju | 13 (10,4)

memberikan penjelasan Setuju 21 (16,8)

tentang jawaban yang | Kurang Setuju | 24 (19,2)

21 | salah kepada siswa saat | Tidak Setuju | 46 (36,8) 66,56 Cukup

elaksanaan !

lI;—Learning Sy T'dak 21 (16,8)

berlangsung. Setut

Guru = IPA  Biologi | Sangat Setuju | 54 (43,2)

menanggapi Setuju 60 (48)

99 pertanyaan/pendapat Kurang Setuju 7 (5,6) 8736 Sangat
setiap siswa dengan | Tidak Setuju 1(0,8) ’ Kuat
adil melalui Whatsapp:} .Sangat Tidak 3.(2.4)

Group. Setuju :
Jumlah 324,80
Rata-rata(%o) 81,20
Kategori Kuat

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa indikator menguasai materi, struktur,

konsep, dan pola pikir keilmuan.yang.mendukung mata pelajaran yang diampu

memiliki rata-rata persentase sebesar 81,20% dengan kategori kuat (Lampiran 8).

Yang terlihat pada item 19, siswa dominan memilih jawaban sangat setuju

sebanyak 69 (55,2) orang dengan keseluruhan persentase item sebesar 86,65%

berkategori sangat kuat. Siswa dominan memilih jawaban sangat setuju pada item

20 yaitu sebanyak 61 (48,8%) orang dengan keseluruhan persentase item sebesar

84,32% yang berkategori kuat. Pada item 21, sebanyak 46 (36,8%) siswa dominan
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memilih tidak setuju terhadap pernyataan tersebut. Item 21 memiliki keseluruhan

persentase sebesar 66,56% dengan kategori cukup. Sedangkan pada item 22, siswa

dominan memilih setuju yaitu sebanyak 60 (48%) orang dengan keseluruhan

persentase item sebesar 87,36% dengan kategori sangat kuat.

4226

indikator an

pernyataan ya

Tabel 4. e t

la

Nﬁ\{éﬁ A@%ﬂf i ﬁ%
n K

nden pada

apat 3 item

lajaran yang

i fiaes
No i Kategori
Guru IPA Biologi ti ~ Sangat
meng med tuj
pembelaj yan Jj
memu Y
23 pemahaman oA 4 2,4 Cukup
tentang
diajarka tTi
pelaksanai
Guru IPA T .
menggunakan
pembelajaran
24 | menarik dan bervi othiu 4) 61,76 Cukup
pada prose 7 (29.6)
pembelajaran melalui S " '
Whatsapp Group. ang:tuju 13 (10,4)
Guru  IPA  Biologi 22?&?} 53 (42,4)
merancang media yang Setuju 59 (47.2)
kreatif ~ agar  siswa Kuran : Sanaat
25 | tertarik dalam mengikuti ng 7 (5,6) 85,12 g
pembelajaran saat Setuju - Kuat
Tidak Setuju 4(3,2)
pelakasanaan Sangat Tidak
E-Learning. Setuju 2(1,6)
Jumlah 208,16
Rata-rata(%bo) 69,39
Kategori Kuat
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Tabel 4.10 tersebut menunjukkan pada item 23, siswa paling banyak
memilih jawaban tidak setuju sebanyak 39 (31,2%) orang yang memiliki
keseluruhan persentase item sebesar 61,28% dengan kategori yang cukup. Pada

item 24, sebanyak 38 (30,4%) orang memilih jawaban tidak dengan jawaban

besar 61,76% dengan

h%“‘ .a etuju yaitu

Zaman untuk

No Pernyataan Perf;:)tase Kategori
Guru IPA Biologi k |
menggunakan sumber 66 (52 8)
belajar terbaru dari | Kurang SetUjU 11 (8,8)
26 semua situs/buku | Tidak Setuju 3(2,4) 80,64 Kuat
selama pembelajaran | Sangat Tidak 6 (48
online berlangsung. Setuju (4.8)
Guru IPA Biologi | Sangat Setuju 37 (29,6)
mengizinkan  siswa Setuju 68 (54,4
untuk mengakses | Kurang Setuju 7 (5,6)
internet sebagai | Tidak Setuju 9(7,2)
21 tambahan  pelajaran 80,00 Kuat
selama pelaksanaan | Sangat Tidak 4(32
E-Learning Setuju (3.2)
berlangsung.
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Lanjutan Tabel 4.11

Pilihan Persent .
No Pernyataan Jawal:?an F (%) ¢ ?;))ase Kategori
Guru IPA Biologi | Sangat Setuju 8 (6,4)
tidak memberikan Setuju 27 (21,6)
materi-materi Kurang Setuju | 28 (22,4)
pembelajaran  dari | Tidak Setuju 44 (35,2)
28 | e-book/internet untuk 65,92 Cukup
menambah _wawasan .
pemahaman . siswa et T'dak 18 (14,4)
selama  pelaksanaan Sewid
E-Learning.
Guru IPA Biologi | Sangat Setuju 43 (34,4)
memberikan  video Setuju 62 (49,6)
pembelajaran dari | Kurang Setuju 12 (9,6)
29 Youtube untuk | Tidak Setuju 4(3,2) - uat
menunjang Sangat Tidak
pembelajaran. getuju g2
Guru IPA Biologi | Sangat Setuju 8 (6,4)
terlalu terfokus pada Setuju 28 (22,4)
bahan = ajar  dari'| Kurang Setuju | 48 (38,4)
30 | internet”  sehingga | Tidak Setuju | 34 (27,2) 60,64 Cukup
materi kurang ]
tersampaikan dengan SargalTiax 7(5,6)
baik. Setuju
Whatsapp Sangat Setuju 53 (42,4)
memudahkan  saya Setuju 55 (44)
memperoleh Kurang Setuju 8 (6,4)
31 | Pengumuman, materi [~ Tidak Setuju 6.(4,8) 33.84 Kuat
maupun dalam 4
pengumpulan ~ tugas | Sangat Tidak 3 (2.4)
selama pembelajaran Setuju ‘
online.
Guru IPA Biologi | Sangat Setuju | 46 (36,8)
memberikan toleransi Setuju 61 (48,8)
pada siswa yang{ Kurang Setuju 10 (8
32 terlambat  mengirim Tidakgsetuj{j 3(2(,4)) 82,40 Kuat
tugas melalui | Sangat Tidak
Whatsapp Group. Setuju 5(4)
Jumlah 535,20
Rata-rata(%bo) 76,46
Kategori Kuat

Tabel 4.11 di atas menunjukkan dengan jelas tanggapan siswa setiap item

pernyataannya. Pada item 26, siswa dominan memilih setuju sebanyak 66 (52,8%)

orang dengan keseluruhan persentase sebesar 80,64% yang berkategori kuat.

Siswa dominan memilih setuju sebanyak 68 (54,4%) orang pada item 27.

60



Keseluruhan persentase item tersebut adalah sebesar 80,00% dengan kategori kuat.
Pada item 28, jawaban terbanyak siswa adalah tidak setuju dengan jumlah siswa
yang memilih sebanyak 44 (35,2%) orang. Keseluruhan persentasenya adalah
sebesar 65,92% yang berada pada kategori cukup. Sedangkan pada item 29,
jawaban setuju adalah jawaban.yang paling.banya dipilih_siswa sebanyak 62
(49,6%) orang dengan keseluruhan persentase 81,76% yang berkategori kuat.
Jawaban kurang setuju-adalah jawaban, yang paling banya dipilih siswa
pada item 30 yaitu sebanyak 48 (38,4%) orang dengan keseluruhan persentase
sebesar 60,64% berkategori cukup. Pada item 31, siswa dominan memilih
jawaban setuju sebanyak 55 (44%) orang dengan keseluruhan persentase sebesar
83,84% yang berkategori kuat. Sedangkan pada item 32, siswa dominan memilih
jawaban setuju-sebanya 61 (48,8%) orang dengan keseluruhan persentase sebesar
82, 40% vyang termasuk dalam kategori kuat. Tabel 4.11 menunjukkan bahwa
indikator mengikuti kemajuan.zaman untuk meningkatkan potensi diri memiliki

rata-rata persentase sebesar 76,46% dengan kategori kuat (Lampiran 8).

4.2.3 Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar kognitif siswa diperoleh dari metode dokumentasi yang
diambil dari nilai UTS dan UAS Semester Ganjil Tahun Ajaran 2020/2021 yang
telah dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA Biologi. Hasil analisis data

deskriptif hasil belajar siswa disajikan pada tabel berikut (Lampiran 12):

Tabel 4.12 Ringkasan Deskripsi Data Hasil Belajar

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std.Deviation
Hasil
Belajar (Y) | 1%° 50 95 72.43 11.079
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Berdasarkan hasil belajar kognitif siswa (Lampiran 11) dengan jumlah
sampel sebanyak 125 orang diperoleh nilai terendah 50, nilai tertinggi 95 dengan
rata-rata nilai 72,43 dan standar deviasi sebesar 11,079. Untuk menyusun Kriteria

penggolongan dan menentukan tingkat klasifikasi kecenderungan skor hasil

60,00% - 53,60%

~50,00% -
9;40,00% :
& 30,00% - 22,40% 24%
$ 20,00% -
& 10,00% -

0,00%

Rendah Sedang Tinggi
Kategori

Gambar 4.2 Kategori Hasil Belajar
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4.2.4 Analisis Korelasi
Analisis Korelasi Pearson Product Moment digunakan pada penelitian ini
untuk mengetahui hubungan penggunaan E-Learning terhadap hasil belajar

kognitif siswa di SMPN 31 Pekanbaru pada mata pelajaran IPA Biologi Tahun

4.2.5 Uji

Uji signifikasi dila enge - ._ at hubungan yang
signifikan anta A pelajar kognitif siswa di

SMPN 31 Peka at ajara I i jaran 2020/2021.

Ha Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan e-learning
terhadap hasil belajar kognitif siswa di SMPN 31 Pekanbaru pada mata
pelajaran IPA Biologi Tahun Ajaran 2020/2021.

Hasil uji korelasi sederhana antara variabel penggunaan E-Learning

dengan hasil belajar kognitif siswa dapat dilihat pada tabel 4.15.
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Tabel 4.15 Hasil Uji Signifikan

Korelasi Antar Variabel | Thiwung | Ttabel Keterangan
Penggunaan e-learning (X) | 2,742 | 1,657 thiung > traver (Ho
dengan hasil belajar () ditolak H, diterima)

Berdasarkan perhitungan uji signifikan dengan ketentuan tingkat kesalahan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan

e-learning dengan hasil belajar kognitif siswa di SMPN 31 Pekanbaru pata mata
pelajaran IPA Biologi Tahun Ajaran 2020/2021. Penelitian ini menggunakan
instrumen angket dengan skala likert yang terdiri dari 7 indikator. Pernyataan
pada angket adalah sebanyak 32 item dengan 12 pernyataan negatif dan 20

pernyataan positif. Berdasarkan hasil analisis data terlihat bahwa penggunaan
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e-learning berada pada kategori kuat yaitu sebesar 77%, Hal ini dapat dilihat dari

ke 7 indikator pada angket.

4.3.1.1 Indikator menguasai karakteristik siswa dari aspek fisik, spiritual,
moral, intelektual, emosional, kultural,dan sosial.

Berdasarkan hasil angket yang diperoleh pada indikator 1 yaitu menguasai
karakteristik siswa dari aspek -fisik,=spiritual, moral, intelektual, emosional,
kultural, dan-sosial, didapatkan hasil persentase sebesar 79,88% dengan kategori
kuat. Berdasarkan pengamatan saya, guru dapat memahami aspek fisik siswa
karena guru memiliki data pribadi siswa dan guru juga sering bertemu dengan
siswa ketika siswa mengumpulkan tugas ke sekolah, dengan demikian guru tau
fisik dan pribadi masing-masing siswa. Kemudian dari aspek spiritual, guru
senantiasa mengingatkan siswa untuk beribadah dan menjaga kesehatan serta
selalu mematuhi protokol kesehatan disetiap awal pertemuan.

Guru dapat memahami karakteristik siswa dari aspek moral yang terlihat
dari guru mengetahuinya dari sikap tanggung jawab siswa dalam mengerjakan
tugas, tepat waktu, ‘dan sikap siswa dalam merespon pesan di grup whatsapp
ataupun chat pribadi yang dilakukan' oleh_guru dengan siswa. Selain itu guru
dapat memahami karakteristik siswa dari aspek intelektualnya, terlihat dari
kemampuan siswa yang cepat memahami materi dan siswa yang kurang
memahami materi yang diajarkan. Guru memberikan video pembelajaran dengan
harapan agar siswa dapat membantu siswa memahami materi pembelajaran.

Karakteristik siswa dari aspek emosional, guru dapat mengetahui semangat

belajar siswa, hal tersebut terlihat dari antusias mereka dalam mengerjakan tugas
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dan tepat waktu dalam pengumpulan tugas ataupun hal-hal yang ingin mereka
tanyakan kepada guru. Dari aspek kultural dan sosial, guru memahami kondisi
maupun kendala yang dialami oleh siswa. Selama pandemi dan pembelajaran
dialihkan secara online, tidak sedikit kendala yang dialami oleh siswa seperti
keterbatasan kuota' internet dan_jaringan yang kurang mendukung. Selain itu
terdapat siswa yang tidak memiliki smartphone pribadi melainkan punya orang
tua atau bergantian dengan. kakak! atau: saudara. Maka dari itu guru dapat
memaklumi keterlambatan siswa dalam merespon pembelajaran.

Sesuai dengan hasil wawancara (Lampiran 18), guru menyatakan ada
beberapa anak yang paham ada juga yang tidak. Agar siswa dapat memahami
materi lebih dalam, guru selalu memberikan video pembelajaran melalui
whatsapp group. Secara teori materi bisa tersampaikan .cukup baik lewat
whatsapp selama pendemi ini, namun sulit untuk tugas praktik. Guru juga
mengatakan tidak bisa memantau secara langsung: keseriusan-siswa dalam belajar
maupun mengerjakan tugas yang diberikan. Apabila mengalami kendala jaringan,
guru memberikan toleransi kepada siswa. Guru memahami Kesulitan yang dialami
oleh siswa selama pembelajaran online berlangsung.

Hal ini sejalan dengan penelitian Muslimah (2019:39) untuk meningkatkan
hasil belajar siswa, guru harus memahami siswa dimana tujuan mengenal para
siswa adalah cara agar guru dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan
secara efektif, menentukan materi pembelajaran yang akan diberikan,
menggunakan prosedur mengajar yang sesuai, mengadakan diagnosis kesulitan

belajar dan berupaya menanggulanginya.
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4.3.1.2 Indikator menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik.

Berdasarkan hasil angket yang diperoleh pada indikator 2 yaitu menguasai
teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik didapatkan hasil
persentase sebesar 76,42% dengan_kategori-kuat. Berdasarkan observasi yang
telah dilakukan di tiga kelas yang berbeda, untuk indikator kedua guru mampu
melaksanakan pembelajaran sesuai’| dengan kempetensi yang ingin dicapai, guru
telah berusaha mengkondisikan siswa untuk fokus dan menumbuhkan sikap yang
positif. Guru berusaha dengam semaksimal mungkin agar proses pembelajarannya
berjalan dengan baik dan mendidik meskipun dilakukan secara online. Misalkan
dengan pemberian video pembelajaran, siswa diinstruksikan menemukan jawaban
dari pertanyaan yang tersedia dalam video yang diberikan oleh.guru dan guru juga
selalu mengingatkan siswa tentang protokol kesehatan melalui grup whatsapp
disetiap awal pertemuan berlangsung.

Sejalan dengam penelitian Muslimah (2019:31) tinggi rendahnya hasil
belajar yang dicapai.oleh siswa sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, dimana kemampuan guru- tersebut berkaitan dengan
kompetensi pedagogik guru.-Semakin tinggi-penguasaan kompetensi guru maka

semakin tinggi pula pencapaian hasil belajar siswa begitupun sebaliknya.

4.3.1.3 Indikator berkomunikasi dengan siswa secara efektif, empatik, santun,
antusias, dan positif.
Berdasarkan hasil angket yang diperoleh pada indikator 3 vyaitu

berkomunikasi dengan siswa secara efektif, empatik, santun, antusias, dan positif
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didapatkan hasil persentase sebesar 80,13% dengan kategori kuat. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara, guru berkomunikasi dengan baik dengan siswa.
Guru dapat berkomunikasi dalam memberikan tugas yang mendidik kepada siswa
melalui grup whatsapp dengan menggunaan bahasa yang sopan, baik, jelas,
antusias, dan positif. Guru juga.aktif bertanyasmengenai tugas siswa baik yang
belum mengerjaan tugas maupun yang belum mengumpulkan tugas. Guru dengan
sikap empati dapat memaklumi-siswa: yang smengalami kendala jaringan, guru
memaklumi-Keterlambatan respon dari siswa karena’ tidak semua siswa yang
menggunakan-handphone pribadi, guru juga memberikan informasi dan hal-hal
yang ditanyakan oleh siswa dalam pembelajaran, baik di dalam whatsapp group
ataupun personal chat. Peneliti melihat guru mampu menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti oleh siswa sesuai dengan pemahaman siswa.

Hal ini sejalan dengan penelitian Firdaus (2020:15) siswa akan mudah
dalam memahami materi pelajaran apabila guru dapat menguasai materi dengan
baik dan dapat berinteraksi dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung

sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa.

4.3.1.4 Indikator melakukan tindakan refleksi dan memanfaatkan hasil
penilaian dan evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan hasil angket yang diperoleh pada indikator 4 yaitu melakukan
tindakan refleksi dan memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran
didapatkan hasil persentase sebesar 76,53% dengan kategori kuat. Guru telah
memanfaatkan hasil penilaian untuk mengetahui sejauh mana pemahaman materi
siswa dengan memberikan remedial, guru memberitahu siswa mengenai nilai yang

rendah maupun tugas yang belum dikerjakan oleh siswa, sehingga bisa
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memperbaiki tugas yang diberikan oleh guru. Siswa juga menyatakan melalui
proses wawancara (Lampiran 20) bersama peneliti bahwa guru juga memberikan

tugas kepada siswa untuk membuat rangkuman hasil pembelajaran yang telah

dilakukan untuk memperkuat pemahaman.

dengan pit : { a i pada sistem pembelajaran yang
disesuaika A : S arena berdampak

pada hasil

4.3.1.5 Indi

keil

pembelajaran online  untuk
membantu siswa menguasai aspek-aspek penting suatu pelajaran. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara, guru menjelaskan tujuan pembelajaran disetiap
pertemuan, menyusun materi, media pembelajaran, dan melaksanakan kegiatan

pembelajaran sesuai dengan topik yang dibahas. Guru menginstruksikan dan

memberikan materi pembelajaran melalui grup whatsapp dalam bentuk file atau
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video pembelajaran dan juga memberikan tanggapan serta penjelasan apabila ada

pertanyaan dari siswa.

Hal ini sejalan dengan penelitian Ula, dkk. (2021:63) penguasaan dan

pemaparan materi oleh guru kepada siswa sangat berkaitan erat dengan tingkat

Ber

mengemba

sebesar 69,

R ALNENANS

*"‘ﬂ‘

! O
D
s
QD
>
o
QD
=
QD
o
D
>
«
QD
>

persentase te
media pembels

siswa, guru

hp yang kurang baik. Jika kondi nyal internet di rumah mereka tidak
mendukung, maka hal tersebut akan sangat berdampak pada hasil belajar siswa
tersebut.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tarikaningrum

(2016:9) media pembelajaran sangatlah berpengaruh terhadap pencapaian hasil

belajar. Suliani dan Ahmad (2021:185) juga menyatakan dalam penelitiannya
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dengan memanfaatkan penggunaan media pembelajaran berupa video dalam
proses pembelajaran dapat mempertinggi kegitan belajar siswa sehingga

menghasilkan proses dan hasil belajar yang baik.

: N B j
kemajuan' zame enin at hasil persentase
sebesar 7 / ateg : faatkan teknologi untuk

menunjang N pada ac ap terlaksananya

o
D
3
O
@

2
QD
=

AQNN
o
(¢»]
=
o
2
QD
=
]
QD
-

A siswa dengan

satu guru IPA

=
N

Biologi telah gunakan aplikasi
selain whatsa DM, namun karena
terkendala ole & rapa orang siswa
menggunakan hp be ‘ ngakibatkan lambatnya

pembelajaran e-learning yang efel untuk siswa. Guru memaksimalkan
penggunaan e-learning dengan cara memberikan media pembelajaran berupa
video atau membagikan link video pembelajaran dari youtube serta terus

mengikuti perkembangan siswa dan kemajuan zaman. Whatsapp dipilih sebagai

media belajar karena mengikuti perkembangan zaman. Grup whatsapp dibuat
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guru untuk mempermudah memberikan informasi, tugas, dan mengirimkan link
terkait video pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan penelitian Affandi, dkk. (2020:154) menunjukkan

bahwa media pembelajaran e-learning sangat efektif dalam meningkatkan hasil

belajar  siswa. g iharapke ac » untuk  dapat

Ganjil Tah

tersebut. Setela ist ria nilai belaj .. /a dengan 3 kategori

ini dibuktikan dari nilai UAS Gan ahun Ajaran 2019/2020 ketika sebelum
pandemi Covid-19 dan nilai UAS Genap tahun ajaran 2019/2020 pada masa
pandemi Covid-19 (Lampiran 21). Lebih dari 50% siswa mendapatkan ketuntasan

nilai (di atas KKM) di Semester Genap Tahun Ajaran 2019/2020 dalam proses

belajar selama masa pandemi Covid-19. Hal tersebut juga sesuai dengan
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pernyataan guru yang menyatakan bahwa selama masa pendemi nilai siswa
meningkat dibandingkan sebelum pandemi (Lampiran 18).
Nilai siswa ketika pembelajaran online lebih tinggi dibandingkan dengan

hasil belajar siswa ketika sebelum menerapkan pembelajaran online dikarenakan

siswa pero : , Na ela ale atakan  bahwa
pemahaman S kura 3 : . liaja m e-learning
direspon berdasa gk lama ‘berbedz ,.tergantung kepada

siswa itu se a ateri lebih cepat

Tahun Ajaran 2019/2020 menunjukkan adanya kenaikan Indeks Prestasi
Kumulatif/IPK yang diperolenh mahasiswa dibandingkan dengan IPK Semester

Ganjil Tahun Ajaran 2019/2020 sebelum terjadi pandemi Covid-19.
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4.3.3 Hubungan Penggunaan E-Learning dengan Hasil Belajar

100.00—

S0.00— o) o l=]

B0.00— i= 00 =

Hasil Belajar

terhadap ha
IPA Biologi

hasil belaja

hasil belajar kognitif siswa di ekanbaru pada Mata Pelajaran IPA

Biologi Tahun Ajaran 2020/2021 memiliki korelasi dalam kategori rendah.

Hasil analisis korelasi kemudian digunakan untuk melakukan pengujian
hipotesis dengan uji signifikasi (Lampiran 15). Berdasarkan pengujian tersebut
diperoleh thiwng (2,742) > tunel (1,657), maka Ho ditolak dan H, diterima. Sehingga

dapat dinyatakan bahwa “Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan
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e-learning terhadap hasil belajar kognitif siswa di SMPN 31 Pekanbaru pada mata
pelajaran IPA Biologi Tahun Ajaran 2020/2021”.

Kemudian untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel
penggunaan e-learning terhadap hasil belajar, berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan dengan® menggunakan. rumus_koefisien determinan dapat diketahui
bahwa variabel penggunaan e-learning memberikan kontribusi terhadap hasil
belajar sebesar 5,76% dan Sisanya'94,24%: ditentukan oleh variabel lain yang tida
dibahas dalam penelitian ini.

Berdasarkan penelitian Warsitasari dan Erdhkhadifa (2021:9) Learning
Outcome atau hasil belajar dalam pembelajaran daring di masa pandemik sangat
bergantung pada diri siswa karena pembelajaran daring menuntut siswa untuk
belajar secarasmandiri dan guru berperan sebagai fasilitator.-Semakin baik self
control dari siswa maka akan meminimalisir kesulitan belajar. Faktor psikologis
memiliki hubungan dengan: hasil” belajar. Faktor psikologis siswa berkaitan
dengan intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan.
Dengan kata lain semakin tinggi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi,
kematangan, dan kesiapan siswa dalam suatu proses pembelajaran daring maka
akan semakin tinggi pula hasil belajar yang akan diperoleh.

Perubahan model pembelajaran dari luring menjadi daring pada masa
pandemi covid-19 akan lebih diterima oleh siswa yang memiliki intelegensi yang
tinggi. Siswa dengan intelegensi yang tingi akan lebih mudah beradaptasi dengan
model pembelajaran yang baru yang akan berimplikasi pada hasil belajarnya.
Kemudian, kesiapan siswa itu berasal dari internal dari dalam diri siswa yang

dapat mempengaruhi hasil belajar secara umum. Sebagai salah satu faktor
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psikologis, motivasi memiliki peran yang penting dalam menentukan keberhasilan
siswa dalam belajar. Siswa dengan motivasi yang tinggi cenderung lebih
bersemangat untuk belajar dalam kondisi apapun. Siswa yang memiliki motivasi

pada umumnya juga memiliki komitmen yang kuat untuk belajar sampai

menunjukkan
bahwa fak ‘ ang n ; inat, motivasi,

dan perhat 2 pembelajaran

dan lingku belajar adalah
motivasi, edia  pembelajar. :‘. ar, perhatian, dan

lingkungan sosia

lain sebagainya.

Hasil penelitian ini menunjukkan korelasi yang rendah antara penggunaan
e-learning terhadap hasil belajar kognitif siswa di SMN 31 Pekanbaru pada Mata
Pelajaran IPA Biologi Tahun Ajaran 2020/2021. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nofatin, dkk. (2019:6) yang menyatakan bahwa penggunaan

media sosial terhadap hasil belajar siswa yang tergolong rendah. Sebagai media
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pembelajaran yang memudahkan siswa memperoleh materi pembelajaran dengan
harapan agar siswa lebih aktif, kreatif dan mandiri dalam pembelajaran. Akan
tetapi tidak semua siswa yang dapat diharapkan mendapatkan hasil belajar yang

sempurna karena kemampuan setiap individu siswa yang berbeda-beda. Hal yang

sama dari hasil p
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pe 'tungan hasil belajar kognitif siswa di SMPN 31

Pekanbaru pa 1. termasuk dalam
kategori seda dan analisis
data d|d . s eb engan taraf
signifikasi 9% i 1 dah Jian hipotesis
diperoleh . > 1t an H, diterima.
Kemudian 5
memberika : )
.ﬁﬁ pleh faktor lain

l

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat
peneliti berikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru, khususnya guru mata pelajaran IPA disarankan dapat mencari
keefektifan sesuai dengan situasi dan kondisi saat ini yang digunakan sesuai
materi sebagai inovasi e-learning sehingga tercipta suasana pembelajaran

yang menyenangkan supaya hasil belajar siswa dapat meningkat.
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nery we[sy sej

Bagi siswa, hendaknya siswa harus lebih memiliki dorongan belajar lebih
baik lagi supaya bisa memperoleh hasil belajar yang lebih baik pula. Siswa
disarankan lebih mempersiapkan diri agar fokus ketika mengikuti

pembelajaran online, apabila ada materi yang belum dipahami diharapkan

eteri pembelajaran

NS M

emanfaatkan
erlu dukungan dari

erta aktif dalam
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